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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

  Undang-undang RI No. 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan 

pengelolaan lingkungan hidup menyebutkan bahwa lingkungan hidup adalah 

kesatuan ruang dengan semua benda, daya, keadaan dan makhluk hidup 

termasuk manusia dan perilakunya yang mempengaruhi alam itu sendiri, 

kelangsungan perikehidupan dan kesajahteraan manusia serta makhluk hidup 

lainnya. Lingkungan mempunyai tiga fungsi demi memenuhi kebutuhan 

hidup manusia. Pertama, memberikan ruang untuk hidup, manusia dapat 

bertempat tinggal dan melakukan fungsi hidupnya. Kedua, lingkungan 

merupakan sumberdaya baik hayati maupun non hayati yang bersifat 

terbaharui. Ketiga, lingkungan juga memberikan pelayanan pada manusia 

agar tetap mendukung kehidupan manusia.
1
 

Kualitas lingkungan hidup dapat mempengaruhi kesehatan manusia. 

Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kualitas lingkungan adalah 

adanya pencemaran dalam lingkungan. Yang dimaksud dengan pencemaran 

lingkungan adalah masuknya atau dimasukannya makhluk hidup, zat, energi, 

dan/atau komponen lain ke dalam lingkungan hidup oleh kegiatan manusia 

                                                           
1
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Nuha Medika, 2013) Hal.156-157 
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sehingga kualitasnya turun sampai pada tingkat tertentu dan menyebabkan 

lingkungan hidup tidak dapat berfungsi sesuai dengan peruntukannya.
2
 

  Di Desa Kemudi merupakan salah satu desa yang dikelilingi oleh 

sungai. Sungai-sungai kecil ini bermuara pada sungai Brantas. Oleh sebab itu 

tidak heran jika kebanyakan masyarakat yang rumahnya berdampingan 

dengan sungai mengalami banjir. Bencana yang menimpa biasanya di 

akibatkan oleh ulah tangan manusia itu sendiri, tidak terkeculi dengan 

bencana banjir yang terkadang di alami oleh masyarakat Kemudi, ini juga 

merupakan kesalahan-kesalahan masyarakat Desa Kemudi sendiri. Karena 

terbiasanya dengan kejadian banjir ini masyarakat tidak kaget jika bencana ini 

terjadi, mereka hanya takut jikalau ada ular yang masuk dalam rumah.  

  Banyak lahan-lahan kosong yang berdampingan dengan sungai ini 

ramai dengan sampah organik maupun sampah anorganik. Lahan kosong 

yang menjadi sasaran pembuangan sampah ini menumpuk dan saat air sungai 

membesar sampah-sampah ini terhanyut dan menghambat aliran sungai, 

akhirnya air sungai meluap memenuhi jalan-jalan yang tidak jauh dengan 

sungai tersebut. Sudah beberapa puluh tahun air sungai membanjiri jalan 

yang berdampingan dengan sungai, tapi mereka tidak sadar akan penyebab 

mengapa terjadinya banjir terjadi. Mereka hanya mengira bahwa bahwa air 

sungai meluap karena terlalu besar aliran sungai hingga mengakibatkan 

banjir. Mereka tidak sadar dengan kebiasaan mereka yang membuang sampah 

ke sungai atau ke lahan kosong ini yang yang menyebabkan banjir 

                                                           
2
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lingkungan menjadi kotor dan tercemar hingga mengakibatkan masyarakat 

mudah terserang dengan penyakit. Tapi, msyarakat juga tidak bisa dikatakan 

salah 100% karena bencana banjir yang menimpa, karena tidak ada larangan 

untuk membuang sampah ke sungai atau ke lahan kosong, dan tidak adanya 

TPA (Tempat Pembuangan Akhir) juga menyebabkan mengapa mereka 

membuang sampah di sungai atau lahan kosong di daerah sungai. Masyarakat 

memilih gampang dalam membuang sampah, 

“seng penting omah e bersih mbak, nek di buak nang kali kan 

melok milihe banyu kali, dadi isok ilang trus kenter ambek miline..” 

 

“Yang penting rumahnya bersih mbak, kalau di buang ke sungai 

kan ikut aliran air sungai, jadi bisa hilang terus terhanyut oleh 

alirannya..”.
3
  

 

Kualitas lingkungan hidup dapat mempengaruhi kesehatan manusia. 

Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kualitas lingkungan adalah 

adanya pencemaran dalam lingkungan. Pencemaran lingkungan adalah 

masuknya atau dimasukannya makhluk hidup, zat, energi, dan/atau 

komponen lain ke dalam lingkungan hidup oleh kegiatan manusia sehingga 

kualitasnya turun sampai pada tingkat tertentu dan menyebabkan lingkungan 

hidup tidak dapat berfungsi sesuai dengan peruntukannya.
4
 

Selain itu juga peraturan atau larangan untuk masyarakat yang 

membuang sampah di sungai itu hanya menjadi istirahat sejenak saja. Selain 

membuang sampah di sungai masyarakat juga membuang sampah di lahan 

                                                           
3
 Wawancara dengan Wiwik (rumahnya berada di depan sungai kecil) di desa Kemudi pada 

tanggal 10 Oktober 2014.  
4
 Ibid. Hal. 158 
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kosong dekat rumahnya. Hingga dapat menciptakan lingkungan yang kotor 

dan tidak sehat. 

B. Fokus Penelitian 

  Dari latar belakang di atas, maka peneliti merumuskan fokus riset aksi :  

1. Bagaimana menciptakan lingkungan yang bersih dan sehat di Desa 

Kemudi Kecamatan Duduk Sampeyan Kabupaten Gresik. 

2. Bagaimana Melakukan proses pendampingan dan fasilitasi masyarakat 

dalam pemecahan masalah. 

3. Bagaimana Mendampingi masyarakat Desa Kemudi dalam membangun 

kesadaran berpola hidup sehat. 

C. Tujuan Penelitian 

  Tujuan pendampingan ini adalah:  

1. Menciptakan lingkungan yang sehat dan bersih di Desa Kemudi 

kecamatan Duduk Sampeyan kabupaten Gresik. 

2. Melakukan proses pendampingan dan fasilitasi masyarakat dalam 

pemecahan masalah. 

3. Mendampingi masyarakat Desa Kemudi dalam membangun kesadaran 

berpola hidup sehat. 

D. Analisis Stakeholders 

  Dalam melancarakan riset pendampingan ini, dibutuhkan stakeholder 

atau pihak-pihak terkait, diantaranya adalah : 
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1. Perangkat Desa Kemudi 

  Dalam proses riset pendampingan ini perangkat desa sangat 

berperang penting, karena tanpa perizinan dan persetujuan dari kepala 

desa dan perangkatnya peniliti tidak mungkin bisa terjun di tengah 

masyarakat dan melakukan riset pendampingan. Selain itu perangkat desa 

juga berperan dalam mengorganisir masyarakat setempat, dan 

masyarakat lebih mudah terorganisir di karenakan ada dukungan dan 

kepedulian perangkat desa terhadap masyarakat. 

2. Masyarakat Desa Kemudi 

  Masyarakat desa ini merupakan pihak yang akan melaksanakan 

kegiatan riset aksi ini, karena peneliti mengetahui informasi, keluhan 

harapan dan masalah adalah dari masyarakat sewaktu pendampingan 

berlangsung. 

3. Ibu-ibu PKK 

  Keterlibatan ibu-ibu PKK disini sangat membantu dalam proses 

pendampingan dan menyusun rencana program, karena ibu PKK lebih 

memahami dengan masalah yang diangkat, dan juga masalah tersebut 

terkait dengan ibu-ibu yang membuang sampah ke sungai, selain  itu 

PKK sendiri yaitu sebagai penggerak pemberdayaan dan kesejahteraan 

keluarga.  
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4. Karang Taruna 

   Karang Taruna juga berperan aktif dan terlibat langsung dalam 

proses pendampingan dan menyusun rencana program. 

5. Dinas Kesehatan  

  Dinas Kesehatan ini berperan dalam memberikan pendidikan dan 

penyadaran masyarakat tentang pentingnya manfaat lingkungan yang 

bersih dan sehat. 

E. Perencanaan Operasional 

  Suatu kegiatan pasti tidak akan lepas dari jadwal pelaksanaan 

kegiatan. Perencanaan operasional perlu dibuat untuk memudahkan dan 

melancarkan kegiatan tersebut. Disusun secara tersetruktur dan sesuai dengan 

situasi kondisi sekitar. Berikut merupakan susunan perencanaan kegiatan 

yang akan dilakukan dalam proses pendampingan. 

 

No 

 

Kegiatan 

Bulan 

Sepetember Oktober November Desember Januari 

1 Survey Lapangan                     

2 Mengurus Perizinan                     

3 Riset Pendahuluan                     

4 Inkulturasi                     

5 
Membangun Komunikasi 

Kelompok 
                    

6 

Pengorganisasian Masyarakat : 

a) Riset Bersama Kominitas 
    

 

 

 

 

 

 
             

b) Menentukan Masalah 

Bersama Komunitas 
                    

c) Merencanakan Solusi 

Tindak Lanjut 
                    

d) Melakukan Aksi                     

e) Merefleksiskan Aksi                     

7 

Pelaporan : 

a. Bimbingan 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 
   

 

 
       

b. Skripsi                     

 

F. Sistematika Pembahasan 
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  Penulisan skripsi ini secara keseluruan terdiri dari sembilan bab, 

dalam memaparkan penulisan yang sesuai dengan konteks dan fokus 

penelitian, maka sistematikanya adalah sebagai berikut : 

1. Bab satu, pada bab ini adalah bab pendahuluan, yang mana peneliti 

menjelaskan latar belakang maslah, fokus penelitian, tujuan penelitian, 

sistem operasional dan analisis stakeholders serta sitematika dalam 

pembahasan dalam penulisan skripsi yang ditulis oleh peneliti. 

2. Bab dua, pada bab ini adalah bab metodologi yang digunakan oleh 

penelitih dalam pendampingan ini. Metodologi penelitian ini adalah 

penelitian aksi partisipatif, yang berisi pengertian Participatory Action 

Research (PAR), langkah-langkah riset aksi dalam PAR, Prinsip-prinsip 

PAR dan teknik pendampingan dan penelitian. 

3. Bab tiga, pada bab tiga membahas kajian teoritik. Yang berisi tentang 

konsep pemberdayaan masyarakat, teori etika lingkungan, masyarakat 

dan lingkungan menurut prespektif islam. 

4. Bab empat, pada empat membahas tentang profil desa, yang berisi potret 

Desa Kemudi, sejarah Desa Kemudi, keagamaan, pendidikan, kesehatan, 

ekonomi masyarakat Desa Kemudi. 

5. Bab lima, pada ini dinamika proses pengorganisasian masyarakat dalam 

memahami dan memecahkan masalah di tanah Kemudi, yang bersisi 3 

sub bab, yakni: pembuangan yang tidak pada tempatnya, terseraknya 

sampah yang menular, dan kebiasaan menjadi efek kerusakan 

lingkungan. 
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6. Bab enam, pada bab ini adalah membahas tentang dinamika proses 

perencanaan program dalam menciptakan kesadaran, yang berisi dialog 

tentang problem lingkungan, dan membangun partisipasi dalam 

merencanakan untuk pemecahan masalah. 

7. Bab tujuh, pada tujuh ini adalah mengurai masalah menuju perubahan, 

yang di dalamnya berisi sharing tentanng lingkungan hidup, dan 

pemanfaatan lahan untuk pembuatan TPA dan budidaya tanaman toga. 

8. Bab delapan, bab delapan ini membahas tentang refleksi, yang mana 

peneliti menjelaskan kajian teoritik dan menganalisa dengan menkaji 

teoritik dengan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti. 

9. Bab sembilan, bab ini adalah bab terakhir yakni bab penutup dan 

rekomendasi, yang bersisi tentang catatan peneliti mengenai kesimpulan 

pembahasan sebelumnya dan mengenai aspek-aspek kekurangan dalam 

riset aksi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


